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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad  21 adalah suatu abad yang oleh ilmuan disebut sebagai abad

kecemasan. Beberapa gejalanya adalah peperangan antar bangsa, antar suku

dan antar negara yang tak henti-hentinya, resesi ekonomi yang melanda

banyak negara, ledakan penduduk yang tak terkendali lagi oleh upaya

perencanaan keluarga, membanjirnya pengungsi dari negara-negara yang

dilanda peperangan yang pada gilirannya menimbulkan problem-problem

sosial pada negara yang mereka datangi, pencemaran akibat limbah industri,

pergantian berbagai tata nilai yang serba cepat. Dalam sektor-sektor

kehidupan mengalami beberapa perubahan, seperti di dalam bidang

teknologi, pendidikan, industri  maupun social pergaulan. Terjadinya

perubahan diera modern ini  tidak hanya kemajuan yang terjadi akan tetapi

juga kemunduran yang terjadi dalam ranah kehidupan baik kehidupan

individual maupun sosial.

Zaman modern sarat akan persaingan hidup, munculnya sikap

individualistis, egoistis dan materialistis mendatangkan dampak berupa

kegelisahan, kecemasan, stres dan depresi. Berangkat dari kenyataan

masyarakat modern, khususnya masyarakat Barat yang dapat digolongkan

thepost industrial society telah mencapai puncak kenikmatan materi justru
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berbalik dari apa yang diharapkan, yakni mereka dihinggapi rasa cemas,

sehingga tanpa disadari integritas kemanusiannya tereduksi dan terperangkap

pada jaringan sistem rasionalitas teknologi yang sangat tidak manusiawi.

Akibatnya masyarakat modern tidak mempunyai pegangan hidup yang

mapan, lebih dari itu muncul dekadensi moral dan perbuatan brutal serta

melakukan tindakan yang dianggap menyimpang.1

Dampak buruk dari banyaknya perubahan yang terjadi juga

menimbulkan berbagai macam permasalahan baru yang mendera di dalam lini

kehidupan individu, tidak jarang individu dizaman sekarang yang belum

mampu menghadapi permasalahan yang ada sehingga kecenderungan individu

sangat mudah mengalami stress. Sebagaimana yang diakibatkan dari stress

jika dialami individu yang kurang mampu menyikapi permasalahan hidup

dengan baik dan benar kebanyakan lari kedalam perbuatan yang didalam

agama maupun tata nilai tidak benar digunakan, seperti halnya mabuk-

mabukan, bunuh diri dan lain-lain, hal itu disebabkan oleh kondisi mental,

moral dan spiritual yang lemah, pengetahuan dan penghayatan tentang agama

yang begitu sangat  kurang, dan lain sebagainya.

Kecemasan dan depresi adalah penyakit yang kerap diderita oleh

masyarakat modern. Perasaan cemas merupakan gejala-gejala timbulnya stres,

cemas sesungguhnya adalah perasaan yang muncul di saat orang sedang

1 Amin Syukur dan Fathimah Utsman, Insan Kamil, Paket Pelatihan Seni Menata Hati (SMH)
LEMBKOTA, (Semarang: CV. Bima Sakti, 2006) hal. 37



3

menghadapi masalah atau tekanan hidup. Perasaan cemas bisa sangat

mengganggu bila menjadi berlarut-larut, bahkan perasaan itu bisa sampai tak

terkendali dan mengganggu kehidupan sehari-hari.2

M. Quade menyebutkan dalam bukunya bahwa tekanan hidup atau

stress dapat menimbulkan gejala cemas, tidak berdaya dan merasa putus asa.

Penyebab munculnya gejala-gejala stres tersebut adalah kenyataan-kenyataan

hidup yang dianggap sulit dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Seperti

permasalahan dalam rumah tangga, permasalahan keluarga serta

permasalahan yang menyangkut harga diri dan kehormatan individu.3

Agama islam mempunyai Al-Qur’an  sebagai pedoman atau sebagai

petunjuk cara hidup yang benar bagi setiap individu khususnya orang islam

baik laki-laki maupun perempuan, didalam Al-Qur’an terdapat berbagai

macam solusi yang telah diberikan kepada manusia khususnya umat islam

tentang bagaimana meyikapi sebuah permasalahan yang menimpa kehidupan

yang nantinya akan menimbulkan permasalahan ganguan kejiwaan yaitu

stress, depresi, dan semacamnya apabila gagal dihadapi dengan sikap yang

positif, mengetahui dan menerapkan solusi ataupun anjuran yang ada didalam

Al-qur’an amat sangat perlu agar nantinya individu dapat mencapai sebuah

ketenangan dan kebahagiaan hidup baik secara dhohir mupun batin.

2 Etty Maria, Mengelola Emosi, Tips Praktis Meraih Kebahagiaan,  hal 17.
3 M Quade, Walter & Ann Aikman..Stress, (jakarta: Erlangga, 1987) hal 4.
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Didalam Al-Qur’an terdapat berbagai solusi yang dapat

menanggulangi mengenai permasalahan atau gangguan kejiwaan seseorang,

seperti halnya konsep dzikir yang Allah berikan melalui Al-Qur’an, bahwa

orang-orang yang berdzikir akan mendapatkan ketentraman dalam hati seperti

dalam Al-Qur’an surat Ar- Ra’d ayat 28:

                    
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-

lah hati menjadi tenteram.4

Kata tenang dalam ayat diatas bukan tidak memiliki arti apa-apa,

namun kata tenang tersebut memiliki dimensi yang sangat luas, yaitu

mencakup  kebahagiaan dunia dan akhirat, kebahagiaan sempurna yang di

inginkan setiap manusia.

Orang yang stress sejatinya ialah jiwanya sedang tergoncang,

cenderung tidak tenang, serta mengalami kecemasan, dan hal itu merupakan

penyakit bagi seseorang, adanya sebuah penyakit pastilah ada sebuah

penawar, Allah memberikan sebuah penawar bagi orang yang kondisi jiwanya

mengalami goncangan agar hatinya menjadi tenang dan tentram.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an Departemen Agama, Jakarta, 1978, hal: 373
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Sangat diperlukannya setiap orang menemukan, mempelajari,

mengetahui dan melakukan sebuah cara bagaimana agar dirinya terjaga dari

akibat stress yang amat buruk jika tidak bisa dihadapi dengan benar. Aktifitas

dhohir maupun batin yang sudah Allah Swt anjurkan melalui kitab-Nya dan

melalui para Utusan-utusan-Nya, haruslah kita ketahui agar nantinya dalam

mengarungi sebuah kehidupan dapat memperoleh pertolongan dari-Nya

sehingga kemudahan kita dapatkan dan agar diselamatkan oleh-Nya dari

fitnah dan musibah yang merugikan didunia serta diakhirat kelak.

Lembaga-lembaga keislaman sangat berperan penting dalam

menanggulangi permasalahan ini oleh karena itu sangat diperlukannya niat

yang tulus dari dalam diri individu unuk memasuki lembaga atau organisasi

keagamaan itu, agar nantinya individu dapat menjadi insan yang kuat

disebabkan kondisi religiusitasnya.

Dan di antara lembaga-lembaga keagamaan tersebut diantaranya

adalah lembaga Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, yang merupakan

salah satu bentuk organisasi keagamaan yang berkarakterkan sufistik atau

tasawuf. Organisasi ini merupakan salah satu di antara tarekat besar yang ada

di Indonesia. Keberadaannya mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam

mensosialisasikan ajaran-ajaran agama Islam, yang mana ajaran tarekat dalam

beberapa ritualnya dapat memberikan pembinaan karakter (kepribadian) dan

akhlak mulia kepada setiap pengikut dan anggotanya. Dengan arti lain, tarekat

itu merupakan suatu bentuk pelaksanaan ibadah dengan menjalankan syari’at
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Islam dan dikerjakan secara istiqamah atau tekun melalui jalan tertentu yang

sesuai syari’at Islam.

Didalam Majelis Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah yang terletak

di pondok pesantren Assalafi Al-Fithrah ini, terdapat akivitas keagamaan yang

sangat penting untuk pengendalian stress diantaranya yaitu dzikir, sholawat,

istighosah, pengajian, manaqiban dan lain-lain, dari aktifitas itulah sedikit

banyaknya mempunyai peran penting bagi setiap jama’ah, yang nantinya akan

berakibat pada bagaimana cara jama’ah dalam menyikapi, mengendalikan dan

menghadapi sebuah permasalahan yang begitu banyaknya didalam kehidupan

ini secara mandiri.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tergugah untuk mengadakan suatu

penelitian yang lebih jauh tentang Kontribusi Majelis Tarekat Qodiriyah wa

Naqsyabandiyah terhadap pengendalian stress (studi explorasi jama’ah

Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah di pondok pesantren Assalafi Al-

Fithrah Kelurahan Kedinding Kecamatan Kenjeran Surabaya).

B. Rumusan Masalah

Setelah penulis menguraikan latar belakang masalah di atas, maka

penulis merumuskan masalah. Adapun rumusan masalah yang dapat penulis

angkat dalam judul tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan Majelis Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah Al-

Utsmaniyah di pondok pesantren Assalafy Al-Fithrah Kelurahan

Kedinding Kecamatan Kenjeran Surabaya?



7

2. Apa saja kontribusi Majelis Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah Al-

Utsmaniyah terhadap pengendalian stress, jama’ah Tarekat Qodiriyah wa

Naqsyabandiyah Al-Utsmaniyah di pondok pesantren Assalafy Al-ithrah

Kelurahan Kedinding Kecamatan Kenjeran Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kegiatan Majelis Tarekat Qodiriyah

wa Naqsyabandiyah.

2. Untuk mengatahui bagaimana kontribusi Majelis Tarekat Qodiriyah wa

Naqsyabandiyah sehingga  jama’ah mempunyai pengendalian stress.

D. Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui gambaran dilapangan tentang Aktivitas Majelis

Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah Al-Utsmaniyah yang menjadi

kontribusi terhadap jama’ah sehingga memberikan pengendalian stress.

2. Sebagai salah satu tugas akhir, untuk menempuh studi strata satu (S1),

Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya.

E. Definisi Konsep

1. Kontribusi

Pengertian kontribusi adalah sesuatu yang dilakukan untuk membantu

menghasilkan atau mencapai sesuatu bersama-sama dengan orang lain, atau

untuk membantu dan membuat sesuatu menjadi sukses, ketika kita
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memberikan kontribusi, itu berarti kita memberikan sesuatu yang bernilai

bagi sesama, seperti uang, harta benda, kerja keras ataupun waktu kita.5

Sedangkan menurut KBBI kontribusi  adalah sumbangan.6 Yang

dimaksud di sini adalah sumbangan yang berupa ajaran-ajaran tarekat

Qodiriyah wa Naqsyabandiyah maupun amalan-amalan yang kemudian dapat

menjadi sumbangsih terhadap pengendalian stress individu (jama’ah).

2. Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah

Tarekat adalah jalan, mengacu baik kepada sistem meditasi maupun

amal (muroqobah, dzikir, wirid, dsb)7. Yang merupakan petunjuk dalam

melakukan ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan oleh Nabi SAW

kepada ummatnya hingga pada guru-guru yang sanadnya sambung-

menyambung tanpa putus. Qodiriyah wa Naqsabandiyah merupakan nama

gabungan dari dua tarekat, yaitu tarekat Qodiriyah dan tarekat

Naqsabandiyah yang didirikan oleh seorang sufi Indonesia yang bernama

Syekh Ahmad Khotib Sambas8. Maksud dari penulis ialah tarekat ini

merupakan sebuah jalan dan menjadi petunjuk dalam melakukan amal ibadah

dengan ciri khasnya yang sesuai dengan syari’at Islam yang dianut oleh

tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah.

3. Pengendalian Stress

5 http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-kontribusi. diakses pada tanggal 19
maret 2016 pukul 12.05

6Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hal. 257.
7Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia, hal. 15
8Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia, hal . 89
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Pengendalian menurut kamus KBBI ialah proses, cara, perbuatan

mengendalikan.9

Stress adalah bentuk ketegangan dari fisik, psikis, emosi, maupun

mental, yang disebabkan oleh beberapa faktor tertentu dan akibat yang

dihasilkan dari factor-faktor tersebut dilihat dari bagaimana sikap atau respon

individu itu sendiri terhadap factor yang ada.

Menurut Robbins, stress dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang

menekan keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu kesempatan

dimana untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau

penghalang.

Sedangkan menurut Handoko, stress adalah suatu kondisi ketegangan

yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Stress

yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk

menghadapi lingkungannya.10

Jadi pada intinya pengendalian stress ialah suatu upaya untuk merubah

diri dengan menerapkan sebuah cara tertentu baik disadari ataupun tidak

disadari, yang kemudian dapat mengendalikan stress itu sendiri ataupun

membentuk sebuah cara tertentu dalam menyikapi sebuah faktor-faktor

terjadinya stress, sehingga dapat mencegah atau mengendalikan terjadinya

stress itu sendiri.

9 Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hal
10 http://dedeh89-psikologi.blogspot.com/2013/04/pengertian-stress.html diakses pada tanggal

22 maret 2016 pukul 04.48
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F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam penelitan terdahulu dari berbagai penelusuran yang telah

penulis lakukan terhadap literatur, telah ditemukan berbagai karya ilmiah

skripsi dan karya-karya ilmiah dari lembaga penelitian yang terkait dengan

pembahasan yang peneliti tulis. Diantaranya sebagai berikut :

1. Skripsi Nur Alim 1987 Jurusan PPAI dakwah, IAIN Sunan Ampel

Surabaya, berjudul “Peranan Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah

Al Utsmaniyah terhadap pengalaman ibadah bagi para pengikutnya di

Desa Wonokerto Dukun Gresik”. Dalam hal ini membahas tentang

amalan-amalan ibadah dalam Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah

Al Utsmaniyah di Desa Wonokerto Dukun Gresik. Persamaan dengan

skripsi ini ialah lembaga penelitiannya yakni terkait dengan tarekat itu

sendiri, selain itu juga mengenai pembahasan amalan-amalan didalam

tarekat. Dan perbedaan dengan skripsi ini ialah fokus penelitian yang

lebih mengarah pada peranan tarekat yang mendukung terjadinya

suatu pengalaman agama pengikutnya.

2. Skripsi Maruan 1991 Jurusan SPI, IAIN Sunan Ampel Surabaya,

berjudul “Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Al Utsmaniyah pada

masyarakat Desa Madigondo Takeran Magetan”. Di dalamnya

membahas tentang bagaimana Tarekat tersebut berlangsung di

masyarakat. Persamaan dengan skripsi ini ialah tarkait lembaga tarekat

yang menjadi objek penelitiannya. Dan perbedaan dengan skripsi ini
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ialah batasan penelitian, yang hanya pada penyelenggaraan suatu

kegiatan tarekat yang dilakukan didalam suatu daerah.

3. Skripsi Wiwit 2001 Jurusan SPI, IAIN Sunan Ampel Surabaya,

berjudul “Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Al Utsmaniyah di

Pondok Pesantren As-Salafi Al-Fitrah Kedinding Kenjeran Surabaya (

studi tentang terapi dzikir)”. Di dalamnya membahas tentang terapi

dzikir yang dilakukan di pondok pesantren As-Salafi Al Fitrah

Kedinding Kenjeran Surabaya. Persamaan dengan skripsi ini ialah

objek penelitian yang dilakukan pada suatu lembaga tarekat dan

mengenai pembahsan dzikir dalam tarekat itu sendiri. Dan perbedaan

dengan skripsi ini ialah mengenai tujuan penelitiannya, yang lebih

fokus mencari sebuah temuan mengenai terapi dzikir.

4. Skripsi Rismiyati 2006 Jurusan SPI, IAIN Sunan Ampel Surabaya,

Berjudul “Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Al Utsmaniyah di

Desa Kebun Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan (studi tentang

perkembangan dan pengaruh terhadap masyarakat sekitar tahun 1990-

2005)”. Dalam hal ini membahas tentang perkembangan Tarekat

Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Al Utsmaniyah dan pengaruhnya bagi

masyarakat yang ada di kamal dalam bidang sosial, agama, dan

budaya. Persamaan dengan skripsi ini ialah mengenai sasaran

penelitian, yang juga terkait dengan tarekat itu sendiri dan mengenai

pengaruh tarekat terhadap pengikutnya. Dan perbedaan dengan skripsi
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ini ialah tujuan penelitian yang lebih fokus pada perkembangan tarekat

dan mengenai pengaruh terhadap masyarakat secara umum.

5. Skripsi Kusairi 2012 Jurusan SPI, UIN Sunan Ampel Surabaya,

Berjudul “ KH Asrori Al Ishaqi (Studi historis tentang Kemursyidan

Tarekat Qodiriyah Wan Naqsyabandiyah Al Utsmaniyah di Al Fitrah

Kedinding Lor). Dalam hal ini membahas tentang biografi dan

kemursyidan KH Asrori dalam Tarekat Qodiriyah Wa

Naqsyabandiyah di Al-Fitrah Kedinding Lor dan sejarah pondok

pesantrennya. Persamaan dengan skripsi ini ialah mengenai objek

penelitian yang terkait dengan lembaga tarekat yang sama. Dan

perbedaan dengan skripsi ini ialah mengenai fokus penelitian yang

lebih menekankan pada studi tentang kemursyidan tarekat itu sendiri.

Dari tulisan di atas, tentu beda dan sangat berbeda dengan tulisan yang

akan dipaparkan dalam penelitian skripsi ini, karena pembahasan dalam

skripsi ini lebih pada kontribusi Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Al

Utsmaniyah yang ada di pondok pesantren Assalafi Al-fithrah sebagai

pusatnya, yang lebih ditekankan pada penelitian untuk menemukan adanya

suatu pengendalian stress yang diberikan terhadap jama’ahnya, yang dalam

membuktikan adanya temuan tersebut dengan melakukan eksplorasi terhadap

jama’ah mengenai pengendalian stres yang telah dialami dan dirasakan

jama’ah, ataupun adanya pengendalian stress yang terbentuk dalam jama’ah

itu sendiri.
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam

pengumpulan data dan analisa data yang diperlukan guna menjawab persoalan

yang dihadapi, sebagai rencana pemecahan masalah terhadap permasalahan

yang diselidiki11 Adapun metode yang digunakan penulis adalah metode

penelitian kualitatif. Menurut Bagdan dan Taylor, metode penelitian kualitatif

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif, berupa kata-

kata tertulis, lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.12Dan penelitian

diskriptif merupakan penelitian non hipotesis, sehingga dalam melangkah

penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis tersebut. Metode diskriptif

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

“Dilakukan pada latar alamiah atau pada kontek dari suatu

keutuhan(unity) manusia (peneliti atau dengan bantuan orang lain), sebagai

alatpengumpul data utama, menggunakan metode kualitatif,

menggunakananalisa data secara induktif, lebih menghendaki arah

bimbingan, penyusunan teori berasal dari data. Sedang data yang berupa

kata-kata bergambar lebih banyak mementingkan proses daripada hasil,

adanya batas yang ditentukan oleh fokus, adanya criteria khusus untuk

keabsahan data desain yang bersifat sementara, juga menghendaki agar

11 Arief Farhan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, hal. 50.
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2007), hal. 3.
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pengertian dan hasil interpretasi yang diperoleh dan dirundingkan,

disepakati oleh manusia yang akan dijadikan objek atau sumber data”.13

Sedangkan ciri diskriptif menurut Jalaluddin Rahmat adalah sebagai

berikut:

“Titik beratnya pada observasi dan suasana alamiah (Naturalistic

setting) peneliti bertindak sebagai pengamat, dan hanya membuat kategori

perilaku,mengamati gejala dan mengamatinya dalam buku obeservasinya”14

Jadi dapat disimpulkan Jenis penelitian ini termasuk penelitian

kualitatif deskriptif karena hanya menggambarkan serta menganalisis keadaan

di lapangan, melalui data maupun sumber data yang diperoleh di lapangan.

Data yang didapat dari Majelis Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah

mengenai kontribusinya terhadap pengendalian stress yang nantinya dianalisis

dengan menggunakan analisis deskriptif.

H. Subjek Penelitian

Subjek penelitin adalah semua orang yang yang terkait dengan

aktifitas majelis tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, baik jama’ahnya,

pengurus ataupun petinggi-petingginya. Peneliti tidak mengambil data dari

keseluruhan orang yang ada didalam  majelis tersebut akan tetapi peneliti akan

mengambil beberapa orang saja untuk dimintai keterangan data yang

diperlukan untuk dianalisis oleh peneliti nantinya.

13Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal: 49.
14 Jalaluddin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, hal: 25.
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I. Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, adapun

yang diperlukan dalam mempersiapkannya adalah sebagai berikut:

1. Menyusun rancangan penelitian

Peniliti menyusun rancangan penelitian yang diteliti berisi latar

belakang masalah, kajian kepustakaan, pemilihan lapangan, penentuan jadwal

penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan

prosedur analisis data, rancangan perlengkapan, (yang diperlukan dalam

penelitian), rancangan pengecekan kebenaran data.

2. Memilih lapangan penelitian

Peneliti menentukan lapangan yang hendak diteliti dengan memilih

lapangan penelitian di pondok pesantren Al-Fithrah Kelurahan Kedinding

Kecamatan Kenjeran Surabaya yang mana tempat tersebut merupakan pusat

aktifitas Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah.

3. Mengurus perizinan

Peneliti mengurus perizinan sebagai bentuk birokrasi dalam penelitian,

setelah memilih lapangan penelitian agar penelitian ini berjalan dengan lancar

dan efektif.

4. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

Peneliti berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik dan

keadaan alam serta menyiapkan perlengakapan yang diperlukan dilapangan,

kemudian peneliti mulai mengumpulkan data yang ada dilapangan.
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5. Memilih dan memanfaatkan informan

Infroman adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Sebaiknya informan

dipilih dengan kebaikannya dan atas dasar sukarela, seorang informan dapat

memberikan pandangan dari segi nilai-nilai, sikap,sifat, bangunan, proses dan

kebudayaan yang menjadi latar penelitian setempat.

6. Menyiapkan perlengakapan penelitian

Peneliti menyiapkan pedoman wawancara, alat tulis, map,

buku,perlengkapan fisik, izin penelitian, dan semua yang bertujuan untuk

mendapatkan deskripsi data di lapangan.

7. Persoalan etika penelitian

Etika penelitian pada dasarnya menyangkut hubungan peneliti dengan

orang atau subyek penelitian baik secara perseorangan maupun kelompok.

Oleh karena itu, peneliti hendaknya menyesuaikan diri serta “membaca” adat,

kebiasaan, dan kebudayaannya. Selalu menghormati dan menghargai

mematuhi nilai, norma masyarakat, semuanya itu dilakukan agar masyarakat

mudah bekerjasama dan mudah membantu dalam pengumpulan informasi

yangdiperlukan.15

8. Pelaksanaan di lapangan.

Menciptakan hubungan harmonis antara peneliti dengan subjek yang

akan dimintai data, sehingga kelancaran ketika proses mendapatkan data-data

15Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 93
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akan berjalan dengan lancar dan tak lupa membawa buku catatan yang

diperlukan, alat-alat untuk merekam percakapan untuk menyimpan data-data

yang diperoleh dari wawancara, alat-alat mengambil gambar dan dokumentasi

yang sekiranya dibutuhkan untuk keperluan pengumpulan data-data.

J. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis data

Jenis data yang penulis gunakan adalah data kualitatif, yaitu data yang

dapat diukur secara tidak langsung.16 Dalam hal ini meliputi:

 Kondisi sosial masyarakat (baik ekonomi, sosial budaya, dan

pendidikan).

 Pengaruh ajaran-ajaran tarekat dalam kehidupan jama’ah.

 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian terhadap stress.

2. Sumber data

a) Sumber Primer

Sumber primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh

peneliti dari sumber pertamanya.17 Sumber data dalam penelitian ini yaitu

informasi-informasi yang diperoleh dari orang yang yang terkait dengan

aktifitas majelis tariqah Qhadiriyah wa Naqsyabandiyah, baik jama’ahnya,

pengurus ataupun petinggi-petingginya, serta pengumpulan data-data

tertulis ataupun tidak tertulis yang diperoleh dari majelis tersebut.

16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid II., hal. 66
17 Suryabrata Sumardi. Metodologi Penelitian, hal, 39
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b) Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak

langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitian.18 Data sekunder yang

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data-data tertulis dari

beberapa buku-buku, surat kabar, jurnal dan majalah yang ada

relevansinya dengan proses penelitian.

K. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi

Metode observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan

dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang

diselidiki,baik secara langsung maupun tidak langsung.19

Sedangkan menurut Mardalis, observasi atau pengamatan merupakan

hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya

sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu  studi yang disengaja

dan sistematis tentang keadaan/fenomena sosial dan gejala-gejala psikis

dengan jalan mengamati dan mencatat.

18 Azwar Syaifuddin. Metodologi Penelitian, hal, 91
19Sutrisno Hadi, Metodologi Research ll., hal. 136
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Secara spesifik metode observasi merupakan usaha yang dilakukan

dalam penelitian untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati dan

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.

Metode ini penulis lakukan hanya untuk memperoleh data yang

relevan tentang bagaimana aktifitas majelis Tariqah Qadiriyah wa

Naqsyabandiyah, tetapi peneliti juga mencatat sesuatu yang berkaitan dengan

penelitian sebanyak mungkin tentang hal-hal yang berkaitan dengan data

penelitian tentang suatu kejadian atau peristiwa yang menambah wawasan

peneliti.

2. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam

suatu topik tertentu.20Wawancara dimulai dengan mengemukakan topik yang

umum untuk membantu peneliti memahami perspektif makna yang

diwawancarai. Hal ini sesuai dengan asumsi dasar penelitian kualitatif, bahwa

jawaban yang diberikan harus dapat memberikan perspektif yang diteliti

bukan sebaliknya, yaitu perspektif dari peneliti sendiri.

Dalam wawancara ini dilakukan secara efektif, yakni dalam waktu

yang sesingkat-singkatnya informasi sebanyak-banyaknya dan menggunakan

bahasa yang jelas agar data yang diperoleh obyektif dan dapat dipercaya.

20Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012)
Hal. 231.
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3. Dokumentasi

Dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan

data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, iktisar

rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.

Metode pencarian data inisangat bermanfaat karena dapat dilakukan dengan

tanpa mengganggu obyek atau suasana penelitian.Peneliti dengan mempelajari

dokumen-dokumen tersebut dapat mengenal budaya dan nilai-nilai yang

dianut oleh obyek yang diteliti.21

Alasan penggunaan metode ini karena dokumen merupakan catatan

atau arsip yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya tidak

membutuhkan banyak waktu dan energi serta dapat untuk mengecek kembali

informasi yang didapat interview secara langsung.

Adapun dokumen yang penulis perlukan yaitu, gambaran keadaan

setempat, seperti keadaan geografis dan hal-hal lain yang berkaitan dengan

penelitian ini.

Penulis beranggapan bahwa dengan ketiga metode di atas tidaklah

mengurangi kevalidan suatu data yang diperlukan dalam penulisan tersebut.

Apalagi metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian

kualitatif, sebagaimana penulis berpegang pada pendapat Lof land bahwa:

21Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,  (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006), hal. 224-225.
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“sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.

L. Teknik Keabsahan Data

Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang valid

dan reliable. Untuk itu, dalam kegiatan penelitian kualitatif pun dilakukan

upaya validasi data. Objektivitas dan keabsahan data penelitian dilakukan

dengan melihat reliabilitas dan validitas data yang diperoleh. Adapun untuk

reliabilitas, dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis, berulang, dan

dalam situasi yang berbeda. Ada tiga teknik agar data dapat memenuhi kriteria

validitas dan reliabilitas,22 yaitu:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian kualitatif

adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu

singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.

Perpanjangan keikut-sertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian

sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu dilakukan maka

akan membatasi:

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks,

22Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitafif
(Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 145
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2) Membatasi kekeliruan (biases) peneliti.

3) Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa

atau pengaruh sesaat.23

Oleh karena itu keikutsertaan dan keterlibatan peneliti dalam

mengumpulkan data sangat menentukan untuk penelitian ini peneliti

melibatkan diri dalam suatu agenda yang merupakan sebuah aktifitas dan

perkumpulan jam’ah misalnya. keterlibatan peneliti tidak hanya sekali dua

kali, melainkan sebanyak mungkin hingga terkumpul data yang memadai.

b. Ketekunan/ Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau

tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang

dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Seperti yang diuraikan,

maksud perpanjangan keikutsertaan ialah untuk memungkinkan peneliti

terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan

pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi

fenomena yang diteliti. Berbeda dengan hal itu, ketekunan pengamatan

bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika

23Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., hal. 327
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perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan

pengamatan menyediakan kedalaman.24

Ketekunan pengamatan disini bermaksud untuk menemukan

bagaimana dan apa saja faktor-faktor yang mendukung suatu pengendalian

stress pada jama’ah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah.

c. Melakukan Trianggulasi.

Trianggulasi dapat didefinisikan sebagai penggunaan dua atau lebih

metode pengumpulan data dalam suatu penelitian. Tujuan trianggulasi ialah

untuk menjelaskan lebih lengkap tentang kompleksitas tingkah laku manusia

dengan lebih dari satu sudut pandang. Ada empat macam trianggulasi yaitu:

1. Data Triangulation

Yaitu trianggulasi data, dimana peneliti menguji keabsahan data

dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa sumber

tentang data yang sama.

2. Investigator Triangulation

Investigator triangulation adalah pengujian data yang dilakukan

dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa peneliti dalam

mengumpulkan data yang semacam.

3. Theory Triangulation

24Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., hal. 329-330
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Theory triangulation yaitu analisis data dengan menggunakan

beberapa perspektif teori yang berbeda.

4. Methodological Triangulation

Methodological triangulation yaitu pengujian data dengan jalan

membandingkan data penelitian yang dilakukan dengan menggunakan

beberapa metode yang berbeda tentang data yang semacam.25

Dalam hal ini, peneliti dapat mengecek hasil temuannya dengan

jalan membandingkan dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Oleh

sebab itu peneliti melakukan triangulasi dengan cara mengajukan berbagai

macam variasi pertanyaan agar kepercayaan data dapat dilakukan.

M. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, peneliti membagi

pembahasan ke dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari sub-sub bab.

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi:

BAB I :PENDAHULUAN

Merupakan pendaduluan yang terdiri dari latar belakang masalah, yang

berisikan alasan atau permasalah yang mendasari penulisan skripsi,

perumusan masalah, motode penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, definisi

konsep, serta sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

25Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif – kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), hal. 294-295
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Merupakan tinjauan pustaka, yang berisi teori-teori yang digunakan

dalam penelitian, didalam landasan teori, pembahasan tentang tarekat

Qodiriyah wa Naqsabandiyah yang terdiri dari pengertian tarekat Qodiriyah

wa Naqsabandiyah, sejarah dan silsilah tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah,

asas-asas tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah, ajaran-ajaran tarekat

Qodiriyah wa Naqsabandiyah, juga mengenai bai’at, ijazah dan kholifah

dalam tarekat, kedudukan guru dalam tarekat, kedudukan murid dalam

tarekat, pembahasan tentang stress, dan kontribusi Majelis Qodiriyah wa

Naqsabandiyah terhadap pembentukan pengendalian stress, serta penelitian

terdahulu yang relevan.

BAB III PENYAJIAN DATA

Pembahasan ini berkaitan dengan pusat aktifitas thariqah Qodiriyah

wa Naqsabandiyah Al-Utsmaniyah yaitu di pondok pesantren Assalafi Al-

fithrah, yang terdiri dari: keadaan geografis,. Profil pondok pesantren Assalafi

Al-fithrah, visi dan misi, sejarah berdirinya pondok pesantren Assalafi Al-

fithrah, sejarah dan perkembangan tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah Al-

Utsmaniyah di pondok pesantren Assalafi Al-fithrah, kegiatan tarekat

Qodiriyah wa Naqsabandiyah Al-Utsmaniyah di pondok pesantren Assalafi

Al-fithrah, kontribusi majelis tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah Al-

Utsmaniyah terhadap pembentukan pengendalian stres jama’ah.

BAB IV :ANALISIS DATA
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Pada bab ini akan memaparkan mengenai analisis data yang meliputi analisis

kegiatan tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah Al-Utsmaniyah, analisis

kontribusi majelis tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah Al-Utsmaniyah

terhadap pembentukan pengendalian stres jama’ah dan analisis hasil

eksplorasi dengan jama’ah mengenai kontribusi tarekat Qodiriyah wa

Naqsabandiyah Al-Utsmaniyah terhadap pengendalian stress.

BAB V :PENUTUP

Pada bab ini merupakan pembahasan yang terakhir dari penelitian ini

yang berisi tentang kesimpulan dan saran.


